BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

A1 OQur'en dikalangan komunites muslim, merupakan
kitsb samawi yang tertinggi, terbesar, dan terjemin
kxeautentikannya, para ulama'pun kemudian bersepakat agar
tidak menyertakan unsur keraguan dalem menilai eksisten

sinya.

Sangat logis kiranya, kalau kemudian Rasulullah
Muhammad Saw. memberi jeminan lewat sabdanya :
. v ;LU‘~rL—JSLﬁe¢ﬁL—¥3b‘b‘}LJn}JLd;*‘r5¢3¢-iﬁ
( Malik bin Anas, 1951, II : 899 ).

"pka tinggalksn dua perkara, xamu sekalian tidak

skan mengalemi kesesatan, selagi senantiasa berpe-

ang teguh kepada keduanya, yaitu : Kitab Allah
? Al Qur'an ) dan Hadi$ Nabi-Nya". '

Hadi8 diatas sejalan dengan maksud ayat :

wMaka berpegang teguhlah kamu kepada ( egama )
yang telsh diwahyukan kepadamu, sesungguhnya kamu
beradg distas jalan yang lurus® ( Q.5. Az Zukhruf
: 4% ).

L

Jaminan diatas memberi pemahaman, bahwa Al Qurlan
jelas mempunyai perbedaan nilai ( value ) dibanding

dengan kitab-kitab samawi yang diturunkan sebelumnysa,



seiring dengan kerasulan Muhammad Saw. yang bersifat

Rahmatan Lil 'Alamin,

Konsekwensinya, wajarlah kalau Al Qur'an mem
punyai arah jangkauan yang sangat luas, sarat dengan ke-
anekaragaman pengetahuan yang sangat komplek, ibarat

hamparan samudera yang sangat luas dan tiada bertepi.

sahkan Allah telah memaparkan berapapun kuanti -
tas lauten andai diubah wujudken menjadi tinta, tidak
akan mampu mencatat kalimat-kalimat-Nya, sebagaimana
disebutkan dalam firman-Nya :
sy yealSaiizpl dud e laisd @J;;Jilm.u_,_..,n,,\s,m;
Vet STV ) sl e s
"Katakanlah: "rlau sekiranya lautan menjadi tinta
antuk ( menulis ) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh
hebislah lautan itu sebelum habis ( ditulis )kalimat
kelimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan
sebanyak itu ( pula ) ( Q.S. Al Kahfi : 109 ).
Dengan kebenaran Al Qur'an sebageimana tersebut
diatas, bukaalahk Allsh bermaksud agar kiteb itu dijedi
kan barang koleksi belakas, akan tetapi ( tanpa  mengura
ngi nilai ibadah dalam membacenya ) Allah marah jika
Al Qur'an dibiarkan begitu saja saja tanpe difahami isi
atau maknanya den tidak amalkan ajarannya. Hal ini  ter
gambar dalam firman-Nya : l'Jl_;_slh_..,_Lsu_b.‘.loT_,:\J\‘-,;,,ﬁ.u__.%!
“Hgkahapak&h mereka tidak memperhatikan Al Qur'en

ataukah hati mereka terkunci®. ( Q.S. Muhammad :24 )



Bahkan dalam ayat lain, -Aldah mengidentikkan
ahli Taurat yang tidak mengamalkan isi kitabnya sama
dengan himar, sebagaimana dalam firman-Nya :
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"Perumpamaan oreng yang dipikulkan kepadanya Tau

ret, kemudien mereka tidak memikulnya ( tidak meng

amalkannya ) adalah seperti keledai yang membawa ki-
tab-kitab yang tebal. Amatlah buruknya perumpamasan

keum yang mendustakan ayat-ayat Allah". ( Q.S. Al-

Jumu'sh : 5).

Melalui jalur Qiyss, tentulah hal diatas berlaku

pula bagi ahli Al Qur'an yang menganggap Al Qur'an cuma

sebagei barang kebanggaan beleaka.

Bertitik tolak dari ungkapan diatas, maka  wajib
lah bagi setiap muslim yang ingin memantapkan keimanan
dan ketagwaan untuk selalu membaca, mempelajari, memshami
dan mengemalkan segala isi Al Qur'an. Dari sini pulalah
penulis tergerak untuk membahas dan mendalami isi kan

dungan bagian dari surat-surat yang ada dalam Al Qur'ane.

Sehubungan dengan tdak adanya ketentuan yang mem
erintahkan dari mana seseorang harus memulai dalam mem
pelajari dan memahami Al Qur'an, maka dalam skripsi ini
penulis memilih gsatu surat tertentu yaitu surat Qaef
dengan tujuan ingin mengetahui segala isi kandungan st-
rat Qaaf serta hubungannya dengan klasifikasi gesugi de

ngan apa yang telah diutarakan oleh para ulama', Juse



B.

ingin mengetahui pokak masalah yang dikandungnyae.

Adapun yang mendorong penulis memilih surat Qaef
dalam pembahasan skripsi ini, adalah adanya sebuash Hadis
yang diriwayatkan dari Samrah sebagai berikut :

o Ll o, v il g5 oS pd—yirte UL Lo b 2 BT o
(sl ) s aniie 5165 " 3!
( Muslim, tthy I s 337 )e

Dari Samrah, ia berkata: nSesunggunya Nabi Saw.
membaca surat Qaaf wal Qur'anil Majid, daleam calat
fajar ( subuh ), dan galat itu dilaksanakan setelah
gelat ysng ringan ( galat sunnah Y.

Rasanya tideklsh mungkin kalau Nabi membaca satu
surat tertentu, dalam waktu yang tertentu pula bilamana
tidak beliau iringi dengan maksud-maksud tetentu. Maka
tujuan dalam pembahasan ini adalah dapat mengetahui

meksud-maksud yang ada dalam surat Qaaf tersebut.

Identi fikasi Masalah.

Berpijak dari kenyataan HadiB distas dapatliah @i
ketahui bahwa masalah pokok yang ingin diketshui dan
dibahas adalsh mengenai isi kandungan ayat-ayat yang ter
dapat dalam surat Qaaf serta hubungannya dengan teori
klasifikasi dan mengenai pokok masalah yang . diksndeng

nya.



c., Pembatasan Masalah.

Agar pembahasan masalah klasifikasi isi kandu-
ngan Al Qur'an ini tidak mengembang, maka delam skripsi

ini dibatasi dalam hal-hal sebagai berikut :

1, Penelitian terhadap segala masalah yang terkandung da
lam surat Qaaf, Jjuga segala masalah yang menjadi inti
pembahasannyae

2. Memaduken masalah antara yang terkendung dalam surat
Qaaf dengan teori klasifikasi isi kandungen Al Qur'an

yang dikemukakan oleh para ulama'e.

D, Perumusan Masalah.

Formulasi permasalahan yang timbul dalsm pembaha

gan mesalah ini adalah @

4. Masalah epa sajakah yang gebenarnya terkandung dalam
gurat Qaaf berikut jnti masalah yang ada didalamnya ?

2. Apakah surat Qaaf tersebut mengandung semua rincian

yang terdapat dalam teori klasifikasi Al Qur'en 7

E. Tujuan Studi.

Sejalen dengan permasalahan diatas, meka tujuan

dari pembahsan ini adalah :

4. Untuk memaparkan segala masalah yang terkandung dalam

surat Qaaf, juga ingin menjelaskan pokok permasalahan



2.

yang menjadi inti pembahasannyae

Untuk menerangkan secara jelas korelasinya ... dengan
teori klasifikasi isi kandungan Al1-Qur'an terhadap

rincian yang terdapat dalam surat Qaaf tersebut.

F. Signifikensi Studi.

1.

2.

Se

Untuk memberi motifasi penelitian jebih jauh, sehubu
ngen dengan diketahuinya kandungan masalah yang ter

dapat dalam surat Qaafe

Untuk memberikan pengetahuan kepada romunitas pembaca
tentang Jjangkausn kandungan satu surat dalam Al-
Qur'an yaitu rincian yang terkandung dalam surat
Qaaf tersebut, bila dikeitken dengan teori klasi

fikasi yang diungkapkan oleh para ulama.

Membantu memperluas cakwawala berfikir dalam  memper
kaya xhazanah ilmu pengetahuan, terutama dslam bidang
tafsir Al Qur'an den sekaligus melengkapi rxepustakaan
Fakultas Syari'ah Surabaya, khususnya Jurusan Tafsir

Hadis8.

G, Data yeng gkan Dihimpun.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini secara

global terdiri atas :

1.

Uraian tentang selayang pandang jsi kandungan Al-

Qur'an ;



2. Pendapat para ulama tentang klasifikasi kandungan

Al

Qur'an ;

%, Ayat-ayat yang terdapat dalam surat Qaaf serta penaf-

sirannya ;

4, Ureien pemahaman dan pengelompOXah tentang pokok masa

lah yang terdapat dalam surat Qaaf.

H. Sumber Data.

1. Kitab-kitab Ulumul Qur'san yang meliputi :

Se

Ce

d.

Pengantar Ulumul Qur'an, Drs. Masjfuk Zuhdi;
Al Qur'sn dari Masa ke Masa, KH. Munawar Khalilj
Bibel, Qur'an dan Sain Modern, Dr, Maurice Bucaile

Sejarah Al Qur'an, Prof Dr. H. Aboe Bakar Acehs

Kitab—kitab Tafsir :

8.

Ce
d.

€.

f.

ge
h.

Al Qur'en dan Ter jemahnyea, Departemen Agama RI;
wafsTlu Kyatil Qur'ani. Jule la Baume;

fyatul Jibad fil Qur'snil Karim, Dr. Kamil calemahs;
Tafsir el Maraghk, Mustafa al Maragis;

Al Jami'us Sautil Awwal Iil Qur'anil Karim, Lsbibus
Sa'id

mafsir as Samawat, Sahab AR;

Tafsir Al Qasimy, Muhammad Jemaluddin AL Qasimys;
Adwaul Bayan fi Idehil Qur'ani bil Qur'en,Mubammad
Amin bin Muhsmmad;



3.

4I.

5. Tafsir Al Wagih, Dr. Mahammad Mahmud ;

j. Tafsir Ruhul Bayan, Ismail Hagy

k. Ahkamul Qur'an, Al Jaggag

1. Pi 2ilslil Qur'an, Sayid Qutub;

m. At TafsIrul Hadi8, Muhemmad Tzzah Darwazahj;
n. At Tafsirul Kabir, Imam Al Fahrur Razy;

0. Jami'ul Bayan an Ta'wilil Qur'an, At Tabarij;

p. Ruhul Ma'ani, As Sayid Mahmud Al Alusy;

q. Anwarut Tanzil Wa Asrarut Ta'wi, Al Baidewi;

Kitab=kitab lain:

a. Iouis Ma'luf, Al Munjid f£il Iaghah wal 'Alam;
b. Endan.’g Saifuddin Anshari, Kuliysh Islam;j

c. Kitab-kiteb lain yang korelatif.

Tehnik Penggalian Data.

Melihat dan mempertimbangkan permasalahan yang
ada cenderung bersifat teoritis, meskipun pada giliran-
nya nanti akan mempunyai nilai praktis, maka untuk mempe
roleh datanya diperluken pendekatan melalui library -
risearch dengan menelash Kitab Suci Al Qur'an, Tafsirul-
Qur'an, dan K tab-kitab lain yang xorelatif, yang dipero
leh dari :

1. Perpustakaan Pusat TAIN Sunan Ampel Surabaya;
2., Perpustakaan Fakultas Syari'al Surabaya IAIK Sunan

Ampel



3.

Perpustakaan Pribadie.

J. Metode Analisa data.

Data-data yan telah dihimpun dianalisa melalui

metode kualitatif dengan pola fikir sebagal berikut :

1.

S

Induktif. ¥

Metode ini digunakan untuk mengenalisis: berbagai pen
dapat ulama' tentang klasifikasi isi kandungan Al-
Qur'en, Jjuga tentahg pokok pembahasan yang terdapat

dalam surat Qaaf, kemudian ditarik suatu kesimpulane.

Penggunaan metode ini dititik beratkan kepada pemapar

an ayat-ayat dan penafsirannya;

Egmparatif.

Hal ini digunakan untuk menganalisis data dengen mem
perbandingkan berhagai macam pendapat para ulzma atau

ilmuwane
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